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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Memori Dunia (Memory of the World) UNESCO yang menyimpan
rekaman sejarah teknis, arkeologis, dan upaya konservasi salah satu situs
warisan dunia terbesar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi mitigasi yang dilakukan oleh Museum dan Cagar Budaya (MCB)
Unit Warisan Dunia Borobudur guna melindungi koleksi yang terus
bertumbuh, seperti foto hitam putih yang mencapai 95.200 lembar, negatif
kaca sebanyak 10.212 keping, hingga kaset audio. Melalui pendekatan
kualitatif studi kasus yang melibatkan observasi lapangan, wawancara
mendalam, dan studi dokumen, penelitian ini  membedah bagaimana
lembaga mengelola risiko terhadap 10 agen perusak sesuai dengan teori
pelestarian berbasis risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MCB
telah menerapkan tindakan preventif yang sistematis dengan merujuk pada
standar internasional, seperti ISO 11799 untuk stabilitas lingkungan ruang
simpan.

Strategi perlindungan fisik dilakukan dengan menempatkan koleksi
pada rak besi yang stabil guna memitigasi gaya mekanis, serta penggunaan
wadah penyimpanan seperti amplop dan boks bebas asam (acid-free)
untuk mencegah degradasi kimiawi akibat polutan. Untuk menghadapi
tantangan iklim tropis, ruang penyimpanan dikendalikan melalui
penggunaan pendingin ruangan (AC) secara konstan, dehumidifier, dan
drybox untuk menjaga kelembaban relatif pada kisaran ideal 45-60% guna
mencegah pertumbuhan jamur (gelatin hydrolysis). Selain itu, risiko
disosiasi atau hilangnya identitas informasi dimitigasi melalui penerapan
database AtoM dan teknologi kode QR, yang memungkinkan proses temu
kembali informasi secara cepat tanpa mengganggu fisik asli arsip yang
rentan. Namun, hasil observasi langsung juga mengidentifikasi adanya

tantangan signifikan yang menjadi celah risiko, terutama terkait fluktuasi
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suhu dan kelembaban yang sulit dikontrol sepenuhnya akibat kondisi
geografis Indonesia yang ekstrem.

Selain aspek lingkungan, faktor kedisiplinan sumber daya manusia
dalam mematuhi prosedur penanganan, seperti penggunaan alat pelindung
diri saat berinteraksi dengan arsip fisik, masih perlu ditingkatkan agar
tidak menjadi sumber kontaminasi polutan organik. Sebagai langkah
perbaikan ke depan, disarankan agar MCB Unit Warisan Dunia Borobudur
memperkuat sistem pemeliharaan fasilitas mikroklimat secara berkala
serta melanjutkan program digitalisasi sebagai strategi cadangan data
(backup) yang esensial dalam menghadapi risiko bencana besar seperti api
atau gempa bumi. Dengan penguatan pada sisi operasional dan
kedisiplinan staf, strategi mitigasi ini akan memastikan kelestarian
informasi pemugaran Candi Borobudur sebagai sumber pengetahuan bagi

generasi mendatang.

B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Mahasiswa Tata Kelola® Seni disarankan untuk melakukan
penelitian ' lanjutan yang mengeksplorasi hubungan antara
preservasi fisik dengan keberlanjutan akses digital. Kajian di
masa depan dapat berfokus pada efektivitas mitigasi risiko pada
jenis media spesifik yang belum banyak dibahas, seperti arsip
audio-visual atau magnetik.

b. Menggunakan kerangka kerja 10 Agen Perusak sebagai basis
analisis dalam mengkaji objek warisan budaya lainnya, guna
memperkaya literatur mengenai preservasi kearsipan di
lingkungan tropis seperti di Indonesia.

2. Bagi Museum dan Cagar Budaya Unit Warisan Dunia Borobudur
a. Integrasi Kebijakan Preservasi Terpadu: Lembaga disarankan
untuk menyusun sebuah Kebijakan Arsip Tunggal yang
mengintegrasikan aspek teknis (preservasi preventif) dengan aspek
manajerial (SOP akses dan penggunaan).. Hal ini penting untuk

memastikan bahwa mitigasi bukan sekadar tindakan reaktif,
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melainkan bagian dari perencanaan pelestarian (preservation
planning) yang berkelanjutan.

b. Pengelola perlu secara konsisten merujuk pada standar
internasional seperti penyimpanan dan deskripsi arsip. Langkah ini
krusial untuk menjaga integritas informasi arsip sebagai bagian
dari Memory of the World (MoW) UNESCO yang memiliki nilai
penting.

3. Bagi Masyarakat

a. Masyarakat diharapkan dapat memandang arsip pemugaran
Borobudur bukan sekadar dokumen administratif, melainkan
sebagai media penyampaian pengetahuan antargenerasi yang
mencatat bukti sejarah proses konservasi candi

b. Masyarakat, khususnya penduduk lokal, didorong untuk terlibat
dalam upaya mendekolonisasi narasi sejarah melalui partisipasi
aktif dalam program sejarah lisan, guna melengkapi konteks sosial
yang mungkin belum  sepenuhnya terekam dalam arsip teknis

resmi.
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